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MOTTO 

Ulangan 31:6 

(Kuatkanlah dan teguhkanlah hatimu, janganlah takut dan jangan gemetar 

karena mereka, sebab Tuhan Allahmu, Dialah yang berjalan menyertai engkau, 

Ia tidak akan membiarkan engkau dan tidak akan meninggalkan engkau.) 

 

Manusia tidak pernah tahu terhadap apa yang akan terjadi hari Esok. Tetapi satu 

hal yang harus manusia tahu  bahwa  Tuhan Yesus tetap setia menyertai, 

memberkati dan menolong ! 

 

 

 

Puji dan syukur saya panjatkan rasa terimakasih kepada Tuhan Yesus, karena atas 

berkat dan rahmat serta pertolonganNya yang diberikan kepada saya sehingga 

saya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. Walaupun banyak rintangan, 

tantangan dan hambatan yang saya hadapi, tetapi saya bersyukur bisa 

menyelesaikan skripsi dengan baik dan tidak menyerah sekalipun. 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada : 
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ABSTRAK 

 

Recka Pradila. 2021. Makna Simbol Pada Tradisi Datai Taun Di Desa Emparu 

Baru Kecamatan Dedai Kabupaten Sintang. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Pembimbing I: 

Herpanus, S.P., M.A, Ph.D, Pembimbing II : Sri Astuti, S.S., M.Pd. 

 

Kata kunci : Proses Tradisi, Makna Simbol, Datai Taun 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses dan makna simbol pada 

Tradisi Datai Taun di Desa Emparu Baru Kecamatan Dedai Kabupaten Sintang. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah rekaman wawancara mengenai 

proses dan makna simbol tradisi datai taun desa Emparu Baru dengan sumber 

data dari dua informan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik 

dokumentasi, wawancara semiterstruktur dan observasi partisipatif. Alat 

pengumpulan data berupa dokumen dan pedoman wawancara. Hasil penelitian 

sebagai berikut : 1. Panen pulut muda secukupnya, meletakkan keliling dan parang 

di lahan ladang, sengkelan padi, betabak, menumbuk pulut muda dengan alu dan 

lesung. 2. Makna simbol pada tradisi tersebut tersirat dengan beberapa benda dan 

perbuatan berupa betabak(meminta keselamatan kepada Tuhan dan leluhur), 

keliling diisi tanah(agar rejeki selalu ada), tengang dicampur padi muda(sebagai 

penangkal dari roh-roh jahat yang hendak menganggu), sengkelan 

padi(memberkati padi), meletakkan keliling dan parang di lahan ladang(syarat 

wajib untuk mengambil padi di lahan ladang agar leluhur mengetahui bahwa 

sedang merayakan datai taun) dan membunyikan seruling(memberitahu kepada 

leluhur dan masyarakat bahawa sedang merayakan datai taun). Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tradisi datai taun yang dilaksanakan ada 

terdapat beberapa proses dan makna simbol. Ada 5 tahapan yang harus dilewati 

untuk bisa melaksanakan tradisi datai taun ini. Sementara makna simbol yang 

terdapat pada tradisi datai taun tersebut digunakan oleh masyarakat desa Emparu 

Baru Kecamatan Dedai Kabupaten Sintang untuk mempermudah dalam 

berkomunikasi dengan para leluhur serta mempertahankan dan melestarikan 

budaya adat istiadat dalam melaksanakan tradisi datai taun tersebut. 
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ABSTRACT 

Recka Pradila. 2021. Meaning of Symbols in Taun Datai Tradition in Emparu 

Baru Village dedai district of Sintang Regency. Thesis, Indonesian Language and 

Literature Education Study Program STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Guide 

I: Herpanus, S.P., M.A, Ph.D, Mentor II: Sri Astuti, S.S., M.Pd. 

 

Keywords: Process of Tradition, Meaning of Symbols, Datai Taun 

 

The purpose of this research is to find out the process and meaning of symbols in 

the Taun Datai Tradition in Emparu Baru Village of Dedai District of Sintang 

Regency. The research approach used is a qualitative approach with descriptive 

methods. The data in this study is an interview recording of the process and 

meaning of the datai tradition symbol of Emparu Baru village with data sources 

from two informants. The data collection techniques used are documentation 

techniques, semistructured interviews and participatory observations. Data 

collection tools in the form of documents and interview guidelines. The results of 

the study are as follows: 1. Harvest young pulut to taste, put a perimeter and 

machete on the farm, rice fields, betabak, pounding young pulut with pestle and 

dimples. 2. The meaning of the symbol in the tradition is implied by some objects 

and deeds in the form of betabak (asking for salvation to God and ancestors), 

circumference filled with soil (so that the windfall is always there), tengang mixed 

young rice (as an antidote to evil spirits who want to disturb), rice zinc (bless 

rice), put a circumference and machete on the field (mandatory requirement to 

take rice on the field so that the ancestors know that they are celebrating taun 

data) and sounding  flute (tells ancestors and people that it is celebrating datai 

taun). Based on these results it can be concluded that the tradition of taun datai 

implemented there are several processes and meanings of symbols. There are 5 

stages that must be passed to be able to carry out this taun datai tradition. While 

the meaning of the symbol contained in the taun datai tradition is used by the 

village community of Emparu Baru District Dedai Sintang Regency to facilitate in 

communicating with the ancestors and maintain and preserve the culture of 

customs in carrying out the taun datai tradition. 
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DAFTAR ISTILAH 

1. Datai Taun  : Syukuran padi pertama ditahun yang baru  

dengan mengolah pulut muda untuk dinikmati. 

2. Pam  : Hasil olahan pulut muda yang siap dinikmati. 

3. Betabak : Kegiatan pemberkatan pada seluruh anggota 

keluarga yang merayakan tradisi yaitu 

memercikkan bahan padimuda, dicampur                            

                                           dengan sedikit air, dan tengang kedahi                              

manusia. 

4. Tengang    : akar pohon tengang yang diambil kulitnya                        

kemudiandipukul-pukul dan dijemur untuk 

digunakan sebagaibahan betabak. 

5. menutuk atau nutuk pam: menumbuk pulut muda. 

6. Sungkui    :makanan traditional dayak emparu baru pulut 

yang sudah dihaluskan, dibungkus 

mengguanakan daun pisang dicampur dengan 

gula merah dan dikukus. 

7. Tepung   : makanan traditional dayak desa emparu yang 

terbuat dari pulut yang sudah dihaluskan 

kemudian dibentuk bulat dan digoreng. 

8. Tuak   : minuman khas dayak desa emparu baru yang 

terbuat dari pulut yang sudah dicampur dengan 

ragi yang dipermentasikan. Tuak biasanya 
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ditemukan pada acara dayak contohnya gawai 

atau tutup tahun, acara pernikahan, dan acara 

lainnya. 

9. Alu dan lesung : alat traditional pengolah padi menjadi beras   

yangterbuat dari kayu tebelian. 

10. Semiluk   : bambu yang dibelah kemudian dibuat menjadi 

tidak tajam yang digunakan untuk melepaskan 

buah padi dari tangkainya. 

11. Keliling    : Sebuah bakul kecil yang digunakan untuk  

menyimpan tanahsebagai salah satu syarat 

wajib 

pada tradisi datai taun. 

12. Sengkelan padi  : Memberkati padi muda dengan menggunakan 

ayam kampung. Darah ayam tersebut 

dipercikkan ke padi muda yang telah diletakkan. 

13. Daun timau   : Tumbuhan daun timau ini biasanya tumbuh 

dihutan, berwarna hijau dan digunakan untuk  

membungkus padi muda. 

14. Takin   : Sebuah alat yang digunakan untuk menyimpan 

padi muda yang akan dipanen untuk dibawa ke 

rumah. Takin  ini terbuat dari daun sengang, 

rotanyang dianyam. 

15. Penganyi   : Ani-ani atau sebagai alat untuk memanen padi. 
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16. Peruouk  : Tanaman daun ini biasanya tumbuh disekitar 

rawa yang digunakan sebagai bahan pembuatan 

                                       bakul kecil atau keliling. 

17. Tikar Kelayak   : tikar yang terbuat dari daun sengang. Tikar ini 

digunakan untuk meletakkan padi muda yang 

telah dipanen. 

18. Sengang  : daun ini tumbuh dihutan berbentuk panjang dan                      

ada buahnya. Buah dari daun ini bisa dimakan 

jika sudah matang. Daun sengang  digunakan                   

untuk bahan pembuatan tikar kelayak. 

19. Capan  :capan yaitu benda yang digunakan untuk 

membersihkan beras dari sekam padi. Capan 

terbuat dari daun sengang yang dianyam. 
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